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BAB III 

PAPARAN dan PEMBAHASAN DATA PENELITIAN 

 

A. Paparan Data Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

SMA Negeri 1 Gambut terletak di Kecamatan Gambut , Kabupaten 

Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan dan mulai berdiri pada tahun 1987. Secara 

Geografis lokasi SMA Negeri 1 Gambut sangat strategis yaitu terletak di jalan 

Jendral Ahmad Yani Km 14.800, yang merupakan jalan trans Kalimantan yang 

menghubungkan kota Banjarmasin dengan kota-kota lainya. Lokasi SMA Negeri 

1 Gambut mempunyai asebilitas ( daya jangkau ) yang tinggi terhadap daerah-

daerah hinterland ( daerah pendukung) di sekitarnya. Oleh karena itu peserta didik 

SMA Negeri Gambut bukan hanya berasal dari daerah Gambut saja, melainkan 

juga berasal dari daerah daerah sekitarnya seperti sungai Tabuk , Aluh-Aluh, 

Kurau , Banjarmasin , Landasan Ulin bahkan dari Banjarbaru. Secara pedologis 

daerah gambut merupakan rawa , sehingga sangat mendukung bagi 

pengembangan pertanian khususnya tanaman padi jenis rawa. Oleh karenanya 

sebagian besar masyarakat Gambut merupakan petani. Dalam bidang pendidikan 

di Gambut telah terdapat SD , SMP , MTsN, SMK , maupun MAN.
1
 

2. Eksistensi Kelompok Studi Islam Ar-Rasyid  

Kelompok Studi Islam Ar-Rasyid adalah sebuah organisasi yang memiliki 

peran sebagai lembaga dakwah sekolah dan disingkat KSI Ar-Rasyid. Kelompok  

                                                           
1
SMAN 1 Gambut, http://sman1gambut.sch.id/, diakses pada 01 Juni 2016. 

http://sman1gambut.sch.id/
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ini didirikan pada tanggal 25 Januari 2005 dan pada tanggal 24 Januari 2016 lalu 

baru saja diadakan ulang tahun ke-11 KSI Ar-Rasyid yang hingga kini masih 

berdiri di bawah naungan SMAN 1 Gambut yang terletak di jalan Gotong Royong 

Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar Propinsi Kalimantan Selatan. Awal 

pertama kali berdiri namanya adalah ROHIS (Rohani Islam) kemudian diganti 

namanya menjadi KSI (Kelompok Studi Islam) dikarenakan di sekolah-sekolah 

lain juga menggunakan nama Rohis sebagai nama dasar sama halnya dengan KSI 

adalah nama dasar dan Ar-Rasyid adalah nama khusus, seperti KSI As-Syifa, KSI 

Al-Furqan dll. Digerakkan oleh Ustadzah Rika, dan dibina oleh Ustadz M. Noor, 

Ustadz Syahid, dkk. Mereka memiliki visi dan misi sebagai berikut: 

a. Visi: Membentuk pribadi muslim yang sesuai dengan al-Qur’an  dan 

as-Sunnah. 

b. Misi: Membentuk siswa menjadi seorang pelajar muslim yang 

memiliki pemahaman keislaman yang luas dan menyeluruh. 

Membentuk pelajar muslim yang mampu menggali dan 

mengembangkan potensi dan bakat-bakat pribadi agar menjadi pelajar 

muslim yang produktif. Membantu sekolah dalam mencapai tujuan 

pengajaran dalam proses edukatif khususnya dalam pelajaran 

pendidikan agama islam dan bidang lainnya. Berusaha menciptakan 

kondisi religious dalam diri siswa sehingga tercipta sebuah kondisi 
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islami di lingkungan sekolah sesuai dengan semangat daerah yang 

terkenal sebagai serambi Mekkah.
2
 

Menurut beberapa informan yang peneliti mintai pernyataan tentang 

pandangan mereka terhadap eksistensi KSI Ar-Rasyid di SMAN 1 Gambut 

diantaranya: 

a. Menurut Drs. H. Busra, M.Pd.I sebagai kepala sekolah di SMAN 1 

Gambut. “Kelompok Studi Islam Ar-Rasyid ini adalah salah satu jenis 

kegiatan ekstrakurikuler di SMAN 1 Gambut, yang mana sifatnya 

mengakomodasi siswa yang mempunyai minat dan semangat untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang keislaman. Kegiatan 

atau program yang sering mereka lakasanakan ada beberapa seperti 

MABIT, Ta’lim, studi tentang Islam kontemporer melalui narasumber 

yang sesuai dengan bidangnya, dialog dan pendalaman nilai-nilai 

keislaman dan masih banyak lagi kegiatan-kegiatan yang serupa, dan 

kegiatan-kegiatan yang sering mereka laksanakan itu menurut laporan 

guru-guru kepada saya mendapat respon yang sangat positif dan pastinya 

bermanfaat bagi siswa untuk menambah pengetahuan keislaman dan ilmu-

ilmu lainnya.”
3
 

b. Menurut Bapak Muhammad Saman S.Pd.I  salah seorang guru pengajar 

dalam bidang keagamaan terhadap KSI, “Menurut saya keberadaan KSI di 

SMA kita ini sangat bagus karena mereka bergerak dibidang dakwah yang 

                                                           
2
Data yang didapatkan berasal dari dokumen-dokumen profile KSI Ar-Rasyid, didapatkan 

pada tanggal 22 April 2016. 
3
Busra, Kepala Sekolah Sman 1 Gambut, Wawancara Pribadi, Gambut, 14 Mei 2016.  
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mana sifatnya mengajak dan menyeru dalam hal kebaikan misalnya 

mengajak teman sekelasnya untuk salat zuhur berjama’ah di mushala 

sekolah. Anak-anak KSI ini paling sering mengisi mushola untuk sholat 

berjama’ah dan bukan hanya itu saja, mereka juga sering membersihkan 

mushola dan wilayah sekitarnya mulai dari mempel dan menyapu mushola 

sampai membersihkan sampah-sampah yang ada di sekitar mushola. Dan 

yang saya tahu, bahwa anak-anak KSI ini sangat sering mengisi mushola 

saat jam istirahat dalam rangka melaksanakan sholat Dhuha, tilawah 

maupun menghafal al-Qur’an , menurut saya hal-hal tersebut bernilai 

positif apalagi dalam masa-masa remaja yang kini jarang sekali remaja 

yang mau melakukan aktifitas yang bernilai positif.”
4
 

c. Bapak Antonius Hadi Yuwono sebagai guru bimbingan konseling 

menyatakan bahwa “Kelompok Studi Islam Ar-Rasyid ini adalah sebuah 

perkumpulan yang sangat bermanfaat dari segi pembelajaran keagaaman, 

dalam setiap kegiatan yang mereka lakukan pasti ada pembelajaran dari 

segi agama maupun umum. Saya pernah mengisi kegiatan MABIT yang 

mereka adakan, saat itu saya sebagai pemateri dan saya mulai mengikuti 

kegiatan-kegiatan pada malam itu dan saya sangat suka dengan yang 

namanya Malam Bina Iman dan Taqwa, dalam satu malam mereka 

mengadakan banyak kegiatan keagaaman seperti salat tahajjud, mengaji 

dan mendengarkan ceramah keagamaan. Menurut saya, orang yang dekat 

dengan Tuhan adalah orang yang pandai dalam beribadah dan pasti orang 

                                                           
4
Muhammad Saman, Guru Agama, Wawancara Pribadi, Gambut, 10 Mei 2016. 
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yang seperti itu memiliki kecerdasan mental atau sehat mentalnya. Jadi 

menurut saya setiap kegiatan yang mereka adakan itu pasti memiliki hasil 

yang baik dan bermanfaat terhadap perilaku siswa, karena hal-hal seperti 

itu sudah dibahas dalam ilmu BK, ketika seseorang yang mendekati 

Tuhanya untuk beribadah, maka ia pasti memiliki sebuah kesadaran 

terhadap dirinya sendiri, dan itu menjelaskan bahwa ia mempunyai rasa 

bertuhan dan rasa menghambakan diri. Walaupun perangai atau sikap 

seseorang itu ada yang sudah memang bawaan dari lahir, namun ada juga 

yang didapat dari lingkungan atau dipelajari dari orang lain, bisa jadi KSI 

ini menjadi salah satu faktor yang dapat memberikan semangat kepada 

siswa untuk menjadi lebih baik, karena kita kan tidak pernah mengetahui 

hidayah itu datangnya bagai mana caranya dan melalui perantara siapa dan 

dimana, semua itu hanya Tuhan yang tahu”.
5
 

3. Kegiatan di KSI Ar-Rasyid  Dalam Pembinaan Moral Siswa 

a. Tasqif (Ta’lim Umum), adalah bentuk pembinaan dalam bentuk 

pengayaan wawasan keislaman, yang bersifat umum dan 

menghadirkan nara sumber yang berkompeten di bidangnya / ahlinya. 

Biasanya diadakan beberapa bulan sekali atau ketika adanya sebuah 

hari peringatan seperti Anti Valentine Days, Hari Ibu, Hari Kartini dan 

sebagainya.  

b. Halaqoh, adalah sebuah bentuk pengajian berkelompok yang terdiri 

maksimal 12 orang. Tiap kelompok dipimpin oleh satu pembimbing 

atau murabbi dan dilaksanakan satukali dalam seminggu. Dalam setiap 

                                                           
5
Antonius Hadi Yuwono, Guru Bk, Wawancara Pribadi, Gambut, 09 Mei 2016. 
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halaqoh memiliki beberapa program yaitu: 1)Tahsin adalah program 

peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an  para anggota sesuai 

dengan tata cara tilawah al-Qur’an  (Ilmu Tajwid). 2)Tahfizh 

merupakan program penugasan dalam rangka peningkatan kemampuan 

menghafal ayat-ayat al-Qur’an para anggota dengan diterapkan secara 

seimbang sehingga tidak membebani para siswa. 

c. MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa), adalah salah satu sarana 

dalam pembinaan ruhiyah / spritual dalam bentuk bermalam bersama 

dan menghidupkan malam dengan memperkuat hubungan dengan 

Allah / taqarrub ilallah, meningkatkan kecintaan kepada Rasulullah, 

meningkatkan akhlak serta memperkuat ukhuwah Islamiyah. Mabit 

biasanya diadakan beberapa bulan sekali dan diisi dengan beberapa 

kegiatan antara lain, salat berjamaah tepat waktu, membaca al-Qur’an , 

membaca Al-Ma’tsurat (dzikir pagi-petang), salat tahajjud, dan 

paginya disambung dengan riyadhah (olahraga) dan senam pagi. 

d. Rihlah (piknik), yaitu suatu perjalanan rekreasi ke suatu tempat yang 

indah seperti pegunungan / pantai. Rihlah diharapkan dapat 

menguatkan hubungan persaudaraan antar sesama anggota KSI, 

menyegarkan jiwa dan pikiran serta menyehatkan badan. 

e. Super Camp, agenda ini difokuskan kepada pembinaan siswa yang 

akan naik kekepengurusan atau pembinaan seluruh anggota KSI, 

biasanya diadakan hanya satu-dua kali dalam setahun. Super Camp 

diadakan untuk membina siswa dalam rangka belajar berkelompok 
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dalam sebuah kegiatan apapun. Super Camp biasanya diadakan 

didaerah hutan dan bermalam layaknya sedang berkemping, siswa 

ditekankan untuk belajar membiasakan diri mereka berkelompok 

dalam semua aktivitas saat mengikuti super camp, dan semoga dapat 

dijadikan pelajaran ketika sudah pulang ke rumah nanti.  

f. Out Bond, adalah games / berbagai permainan yang dapat melatih diri 

menjadi lebih percaya diri. Outbond melatih daya pikir kita, 

keberanian, memacu adrenalin, menumbuhkan tantangan yang harus 

diselesaikan. Outbond melatih mental, fisik, serta untuk mempererat 

kebersamaan dan kegotong  royongan. 

g. Baksos, adalah sebuah aksi solidaritas kita terhadap sesama manusia, 

lingkungan, dll. Yang tujuannya untuk membantu meringankan beban 

kesusahan saudara kita serta menolong saudara yang membutuhkan. 

Dan meningkatkan rasa kemanusiaan kita terhadap semua makhluk 

hidup serta lingkungan sekitar kita. Salah satu baksos yang pernah 

dilakukan yaitu turun ke jalanan melakukan penggalangan dana untuk 

masyarakat Palestina yang sedang mengalami penyerangan oleh Israel. 

h. Bioskop KSI / BBM Movie (Bareng-Bareng Menonton Movie) bisa 

sambil ngerujak party, yang tujuannya  untuk mengambil ikhtibar 

(pelajaran) dari sebuah film yang ditonton  agar menjadi  contoh dalam 

kehidupan kita sehari-hari serta mempererat tali persaudaraan.
6
 

 

                                                           
6
Data yang didapatkan berasal dari dokumen-dokumen proker KSI Ar-Rasyid, didapatkan 

pada tanggal 22 April 2016. 
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4. Peranan Kelompok Studi Islam Ar-Rasyid Dalam Pembinaan Moral Siswa 

Menurut hasil observasi dan wawancara dalam setiap kegiatan yang 

dilaksanakan oleh Kelompok Studi Islam Ar-Rasyid didapatkan hasil sebagai 

berikut. 

a. Pola Pembinaan Moral di KSI Ar-Rasyid 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakuan dengan metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi didapatkan informasi bahwa kegiatan-

kegiatan KSI mempunyai tujuan yaitu membina kesadaran dan 

tanggung jawab para anggota untuk membina kesadaran dan tanggung 

jawab dalam beragama dan memiliki akhlakul karimah. Setiap 

kegiatan KSI mempunyai misi untuk membentuk anggota beriman, 

bertaqwa, berkepribadian, percayadiri, dan memiliki ketrampilan yang 

dapat mendukung kehidupannya untuk mandiri, serta memberikan 

pembinaan generasi muda meliputi fisik, mental, dan sosial. Pola 

pembinaan moral di KSI Ar-Rasyid meliputi pembinaan moral 

hubungannya dengan Tuhan, pembinaan moral hubungannya dengan 

sesama, pembinaan moral dengan diri sendiri, dan pembinaan moral 

hubungannnya dengan lingkungan sekitar. Pola-pola pembinaan yang 

ada di KSI Ar-RAsyid dilaksanakan melalui metode sebagai berikut: 

1) Pembiasaan, dapat dimulai dari hal yang ada di sekeliling 

kehidupan para anggota KSI, atau hal-hal yang sering dilihat oleh 

anggota melalui perilaku pembinannya seperti berjabat tanggan 

ketika bertemu dengan sesama anggota, kerabat maupun teman, 
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mengucapkan salam baik ketika bertemu di jalan ataupun ketika 

berjumpa di sekolah. Berdasarkan hasil penelitian bahwa para 

anggota KSI untuk senantiasa bersikap sopan santun kepada 

siapapun seperti membiasakan para anggota untuk berbahasa Arab 

dalam menyebutkan kamu (antum) dan saya (ana), dan berbahasa 

banjar halus dengan orang yang lebih tua dan selalu membiasakan 

para anggotanya untuk salat tepat waktu dan berjamaah. Hal ini 

terlihat dari perilaku yang mereka tunjukan dalam kehidupan 

sehari-hari maupun ketika berada dalam forum yang sering 

diadakan dan mereka selalu mengucapkan salam saat bertemu dan 

berpisah. 

2) Keteladanan, memiliki kontribusi yang sangat besar dalam 

mendidik karakter. Keteladanan lebih mengedepankan aspek 

perilaku dalam bentuk tindakan nyata daripada sekedar berbicara 

tanpa tindakan. Faktor penting dalam mendidik adalah terletak 

pada keteladanan yang bersifat multidimensi, yakni keteladanan 

dalam berbagai aspek kehidupan. Keteladanan bukan hanya 

sekedar memberikan contoh dalam melakukan sesuatu, tetapi 

menyangkut berbagai hal yang dapat diteladani. Termasuk 

kebiasaan-kebiasaan baik merupakan contoh bentuk keteladanan, 

setidak-tidaknya ada tiga unsur yaitu agar seorang dapat diteladani 

atau menjadi teladan, yaitu kesiapan dinilai dan di evaluasi, 

memiliki kompetensi minimal, memiliki integrasi moral. Teladan 
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murabbi-murabbiah yaitu perilaku serta tindakan dapat menjadi 

contoh untuk para anggota KSI. Murabbi-murabbiah sebagai 

teladan bagi para anggotanya senantiasa harus berperilaku yang 

taat sesuai aturan dan ketetapan yang berlaku. 

b. Proses Pembinaan Moral di KSI r-Rasyid 

Proses pembinaan pelajar muslim ini pada dasarnya mengarah kepada 

pemahaman Islam yang sempurna dan menyeluruh (syamil wa 

mutakammil) keseluruhan materi yang disampaikan terangkum ke 

dalam 4 (empat) kelempok bidang studi : 

1) Dasar-dasar keislaman: mencakup al-Qur’an , hadist, akidah, fiqih, 

dan akhlaq. 

2) Pengembangan diri: mencakup manajemen dan organisasi, belajar 

mandiri, metedologi berfikir, kesehatan dan kekuatan fisik, 

kependidikan dan keguruan. 

3) Pemikiran Islam: mencakup sejarah dan peradaban Islam, dunia 

Islam kontemporer, pemikiran dan gerakan Islam. 

4) Sosial kemasyarakatan: mencakup sosial, seni dan budaya, IPTEK 

dan lingkungan. 

Kendala atau hambatan KSI dalam pembinaan moral pada siswa yang 

didapati oleh peneliti menurut data yang didapatkan saat wawancara, observasi 

dan dokumentasi terdapat dua faktor yaitu, faktor eksternal dan internal. Adapun 

faktor eksternal yang dapat menghambat pembinaan moral di KSI adalah 

terbatasnya dana dari sekolah karena harus membagi alokasi dana dengan 

kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah seperti Osis, Pramuka, PMR, KIR dan lain 
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sebagainya. Terkadang apabila akan mengadakan kegiatan besar pastinya 

memerlukan dana yang tidak sedikit pula.
7
 

Sedangkan faktor internal yang dapat menghambat pembinaan moral 

berasal dari para anggota dan pengurus. Berdasarkan informasi yang peneliti 

peroleh hambatan yang dihadapi oleh para anggota KSI dalam kegiatan adalah 

dalam hal mengatur waktu. Karena dari faktor ketua, pengurus dan anggota 

memiliki kesibukan dan rutinitas sehari-hari antara lain masih sangat asik dengan 

masa remajanya, sibuk dengan tugas sekolah, atau kesibukan yang lain di luar KSI 

seperti mengikuti organisasi atau kegiatan ekstrakulikuler lainya yang ada di 

sekolah.
8
  

Upaya dalam mengatasi kendala eksternal yaitu Kelompok Studi Islam Ar-

Rasyid lebih meningkatkan kerjasama dengan beberapa lembaga kemasyarakatan 

atau pemerintah daerah dalam mendapatkan dana yang dapat digunakan dalam 

memperlancar kegitan dalam Kelompok Studi Islam Ar-Rasyid dan terkadang 

mencari dana keluar daerah seperti partai atau perusahaan yang mau bekerjasama 

mensponsori kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan oleh KSI. Sedangkan 

untuk kendala internal, bagi murabbi atau murabbiah yang memiliki binaan yang 

bermasalah tersebut maka harus lebih menekankan bahwa KSI lebih diutamakan 

dalam setiap kegiatan dan jangan sampai adanya ketidak fokusan terhadap 

kegiatan dengan alasan memiliki kesibukan dengan agenda kegitan diluar KSI, 

padahal sejak pertama masuk dan mengikuti KSI sudah diberikan pemahaman 

dalam bertanggung jawab pada setiap pemberian amanah dalam sebuah kegiatan. 

                                                           
7
Risada Nani, Murabbiyah, Wawancara Pribadi, Gambut, 23 Mei 2016. 

8
Lihat Pada Lampiran Verbatim Responden.  
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Biasanya sang murabbi atau murabbiah memiliki program husus untuk anggota 

yang bermasalah seperti yang telah disebutkan sebelumnya, sang murabbi atau 

murabbiah ini harus lebih perhatian terhadap anggota yang bermasalah tersebut 

dan lebih menekankan pembinaan terhadapnya secara personal atau yang sering 

mereka sebut dengan dakwah fardhiyah.
9
 

B. Pembahasan 

Berdasarkan data yang telah disajikan berkenan dengan Peranan 

Kelompok Studi Islam Ar-Rasyid Dalam Pembinaan Moral Siswa SMAN 1 

Gambut, berikut peneliti memberikan analisis terhadap apa yang sudah diteliti 

pada penelitian ini. 

1. Eksistensi  Kelompok Studi Islam Ar-Rasyid 

Eksistensi  berasal  dari  kata exist dalam  bahasa  Inggris  yang artinya 

ada. Eksistensi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris yang diartikan  

sebagai  keberadaan  yang  menunjukkan  akan  suatu  hal.
10

 Eksistensi yang 

dimaksud oleh peneliti disini adalah keberadaan Kelompok Studi Islam Ar-Rasyid 

dalam masyarakat sekolah, keberadaannya sebagai kelompok yang memiliki latar 

belakang keagamaan dipandang oleh masyarakat sekolah mulai dari kepala 

sekolah, guru-guru dan juga siswa-siswi yang menjadi anggota maupun diluar dari 

anggota dan seperti apa peranannya di dalam masyarakat sekolah.  

Kelompok Studi Islam Ar-Rasyid adalah sebuah organisasi yang memiliki 

peran sebagai lembaga dakwah sekolah dan disingkat KSI Ar-Rasyid. Kelompok  

ini didirikan pada tanggal 25 Januari 2005 dan pada tanggal 24 Januari 2016 lalu 

                                                           
9
Risda Nani, Murabbiyah, Wawancara Pribadi, Gambut, 23 Mei 2016.   

10
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kbi Pdf,  (Jakarta: 2008), 378. 
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baru saja diadakan ulang tahun ke-11 KSI Ar-Rasyid yang hingga kini masih 

berdiri di bawah naungan SMAN 1 Gambut yang terletak di jalan Gotong Royong 

Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar Propinsi Kalimantan Selatan. Awal 

pertama kali berdiri namanya adalah ROHIS (Rohani Islam) kemudian diganti 

namanya menjadi KSI (Kelompok Studi Islam) dikarenakan di sekolah-sekolah 

lain juga menggunakan nama Rohis sebagai nama dasar sama halnya dengan KSI 

adalah nama dasar dan Ar-Rasyid adalah nama khusus, seperti KSI As-Syifa, KSI 

Al-Furqan dll. Digerakkan oleh Ustadzah Rika, dan dibina oleh Ustadz M. Noor, 

Ustadz Syahid, dkk. 

Menurut data yang peneliti dapatkan dari wawancara rata-rata dari mereka 

memberikan pandangan bahwa Kelompok Studi Islam Ar-Rasyid adalah sebuah 

kelompok yang dapat memberikan manfaat yang sangat besar bagi mereka 

sebagai individu dan juga bermanfaat dalam membangung hubungan dalam 

kelompok. Kegiatan-kegiatan yang selama ini dilaksanakan oleh Kelompok Studi 

Islam Ar-Rasyid bukan hanya mendapat tanggapan baik dari para siswa yang 

mengikuti kegiatan saja namun juga dari beberapa guru-guru yang mengajar.  

2. Kegiatan Kelompok Studi Islam Ar-Rasyid 

Secara bahasa kegiatan adalah aktivitas, usaha atau pekerjaan.
11

 Setiap 

kegiatan pasti memiliki tujuannya apalagi ketika orang-orang berkumpul dan 

berada dalam kelompok. Kelompok  diartikan sebagai  setiap kumpulan orang 

                                                           
11

Ryan Saputra, “Pengertian Kegiatan Menurut Kamus Besar Bahasa Indinesia” dalam 

http://evcoom.blogspot.co.id, diakses pada 21 Juni 2016. 

http://evcoom.blogspot.co.id/
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yang memiliki kesadaran bersama akan keanggotaan dan saling berinteraksi dan 

memiliki pola interaksi yang terorganisir dan yang terjadi secara berulang-ulang.
12

 

Kelompok Studi Islam Ar-Rasyid ini juga  memiliki tujuan.  Setiap acara 

atau kegiatan yang diadakan pasti diharapkan memberi manfaat setelahnya baik 

kepada peserta maupun kepada orang yang memberikan materi tentang kegiatan 

tersebut. Seperti halnya menurut M. Zaini Amrullah sebagai responden alumni, 

katanya “Alhamdulillah, untuk manfaat selama ini yang telah saya peroleh sangat 

banyak tetapi setidaknya saya sangat menyadari tumbuhnya rasa percaya diri pada 

diri saya, karena awalnya saya adalah orang yang pemalu, dan setelah saya 

mengikuti kegiatan KSI ada yang namanaya halaqah, disitu saya sangat merasa 

terbantu dalam hal mengaji yang mana mengajarkan saya bagaimana caranya 

mengaji yang benar dan Alhamdulillah kini saya sudah bisa dikatakan sebagai 

orang yang lancar mengaji. Dan juga dapat  menumbuhkan rasa dan minat untuk 

menghafal al-Qur’an .”
13

 

Kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh KSI selama ini dapat memberiakan 

motivasi terhadap perkembangan moral anggota KSI, karenanya setiap kegiatan 

yang dilaksanakan memiliki tema atau bahasan yang khusus dan fokus terhadap 

materi yang akan disampaikan atau diajarkan. Motiavasi merupakan keadaan 

dalam diri individu atau organisme yang mendorong perilaku kearah tujuan.
14

 

Seperti halnya halaqah, dalam kegiatan ini anggota diajak membaca al-Qur’an , 

diajarkan bagai mana membaca al-Qur’an  yang baik dan benar, bukan hanya itu 

                                                           
12

Syahrial Syarbaini dan Rusdiyanta, Konsef  Dasar Sosiologi & Antropologi (Teori & 

Aplikasi), ed. Tigor Morris, (Jakarta: Hartono Media Pustaka, 2012), 86. 
13

Muhammad Zaini Amrullah, Alumni 2013-2014, Wawancara Pribadi, Gambut, 17 Mei 

2016. 
14

Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT. Kharisma Putra Utama, 2011), 64. 



49 

 

saja semua anggota juga dibiasakan untuk menghafal beberapa surah pilihan yang 

diminta oleh murabbinya.  

Halaqoh diadakan setiap satukali dalam satuminggu, setiap kali berkumpul 

mereka biasanya membentuk lingkaran seperti sebuah pengajian kecil. Pertama-

tama akan ada yang bertugas menjadi MC dan memimpin acara dari awal sampai 

selesai, dan juga akan dipilih secara bergiliran setiap minggunya untuk 

memberikan tausiah dengan berbagai tema sesuai permintan murabbi. Dalam hal 

ini sang murabbi memiliki peran sebagai orang yang mengatur kelompok halaqoh 

dan memiliki wewenang untuk memberikan tugas-tugas terhadap anggotanya. 

Demikian pula dengan kegiatan-kegiatan yang lain pastinya memiliki sebuah 

tujuan yang baik demi membina dan mendidik moral siswa, seperti halnya 

menurut Muhammad Nazuar, mabit itu adalah kegiatan yang sangat mendidik dari 

segi akhlak dan ketakwaan kepada Allah, kini ia sudah terbiasa salat lima waktu 

tanpa meninggalkannya satu waktupun, beserta salat sunnah seperti dhuha, 

tahajjud, ba’diah dan qobliah salat wajib.
15

  

Sesuai dengan pernyataan responden, kegiatan MABIT yang berasal dari 

singkatan Malam Bina Iman dan Taqwa ialah salah satu kegiatan yang sangat 

berperan penting dalam pembinaan moral siswa, karenanya MABIT adalah 

kegiatan yang dilaksanakan dalam satu hari dan bermalam didalam kawasan 

sekolah. Setiap perserta diwajibkan untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, 

mulai dari salat berjamaah tepat pada waktunya, tadarus al-Qur’an , qiyamulail 
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(bangun tengah malam) untuk salat tahajjud, dan semua rangkaian kegiatan yang 

lainya.  

3. Peranan Kelompok Studi Islam Ar-Rasyid Dalam Pembinaan Moral 

Peranan menurut Soerjono Soekanto adalah sesuatu yang jadi bagian atau 

memegang pimpinan yang terutama (dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa). 

Peranan juga dikatakan perilaku atau lembaga yang punya arti penting bagi 

struktur  sosial. Dalam hal ini maka, kata peranan lebih banyak mengacu pada 

penyesuaian diri suatu proses.
16

  

Dalam penelitian ini Kelompok Studi Islam Ar-Rasyid memiliki peranan 

besar dalam pembinaan moral siswa yang menjadi anggotanya, menurut data yang 

sudah peneliti dapatkan melalui serangkaian pengambilan data dari empat orang 

responden yang terdiri dari dua orang alumni laki-laki dan dua orang siswi kelas 

XII dan empat orang informan yang terdiri dari salah seorang murabbi, kepala 

sekolah, guru agama dan guru BK dengan cara wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

Adapun tujuan dari pendidikan moral menurut Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat (1): “Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.”
17

  

Pembinaan moral yang dilakukan di KSI menyangkut tiga aspek yaitu 

aspek keimanan, aspek sosial, dan aspek individu. Pembinaan moral yang 

dilakukan oleh KSI memiliki dasar pendidikan agama yang diajarkan melalui 

ceramah keagamaan kepada para anggotanya yang disampaikan pada acara 

pengajian rutinya (halaqoh). Hal ini sangat penting karena pendidikan agama 

bertujuan untuk mengarahkan seseorang, sehingga dapat mengubah sikapnya 

menjadi lebih baik dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian pendidikan 

moral diajarkan bersama dengan pendidikan agama. 

Kelompok Studi Islam Ar-Rasyid mempunyai peranan yang sangat 

penting bagi siswa dalam perkembangan masa remaja, karena pada saat 

dimulainya masa remaja maka akan timbullah kebutuhan-kebutuhan yang harus 

mereka penuhi, diantaranya kebutuhan akan pengendalian diri, kebutuhan akan 

rasa kekeluargaan, kebutuhan akan kebebasan, kebutuhan akan penerimaan sosial, 

kebutuhan akan penyesuaian diri, dan kebutuhan akan agama dan nilai-nilai 

sosial.
18

 KSI sebagai wadah untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang ada 

dalam masa perkembangan remaja, dan moral adalah poin penting dalam masa 

perkembangan remaja yang harus dibina dan dididik dengan benar sesuai dengan 

masa remaja.  
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Kegiatan seperti halaqah, ta’lim, mabit maupun kegiatan yang lainnya 

memiiki peranan sebagai cara pembinaan dan pendidikan moral secara langsung 

yang memiliki pola pembinaan “pembiasaan”. Selain pola pembinaan 

“pembiasaan” ada juga pola pembinaan “keteladanan”, yang mana pola 

pembinaan “keteladanaan” itu adalah pembinaan secara tidak langsung melalui 

sikap, sifat, perangai, dan apapun yang dilakukan oleh sang murabbi adalah 

sesuatu yang patut untuk diteladani oleh anggota halaqah. Oleh karena itu, 

seorang yang menjadi murabbi atau murabbiah harus memiliki karakteristik yang 

baik dan dengan moral yang dapat diteladani oleh anggota halaqah. Karena 

perkembangan moral dapat berlangsug melalui beberapa cara,diantaranya: 

a. Pendidikan langsung, yaitu melalui penanaman pengertian tentang tingkah 

laku yang benar dan yang salah, atau baik dan buruk oleh orang tua, guru 

atau orang dewasa lainnya. Disamping itu, yang paling penting dalam 

pendidikan moral ini, adalah keteladanan dari orang tua, guru, atau orang 

dewasa lainnya dalam melakukan ilai-nilai moral. 

b. Identifikasi, yaitu dengan cara mengidentifiksi atau meniru penampilan 

atau tingkah laku moral seseorang yang menjadi idolanya (seperti orang 

tua, guru, kiai, artis, atau orang dewasa lainnya).
19

 

Semua data yang didapatkan dalam penelitian ini adalah hasil dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sesuai dengan buku yang digunakan oleh 

peneliti yaitu Membangun Kecerdasan Moral yang membahas 7 kebajikan utama 

kecerdasan moral yaitu empati, hati nurani, kontrol diri, rasa hormat, kebaikan 
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hati, toleransi dan keadilan. Yang mana ketujuh hal tersebut dapat mewakili 

aspek-aspek kecerdasan moral, dan digunakan oleh peneliti sebagai panduan 

untuk menganalisa bagaimana keadaan moral siswa yang mengkuti kegiatan KSI 

secara akif dengan menjadikan ketujuh aspek tersebut sebagai poin penilaian. 

Salah satu bentuk kegiatan yang ada di KSI adalah membiasakan diri 

melaksanakan solat lima waktu, lebih diutamakan apabila berjamaah. Karena 

dengan berjamaah para anggota KSI dapat belajar dan mengetahui bagai mana 

solat yang benar, apa yang harus dibaca, kapan dibaca, bagaimana membacanya, 

bagaimana menjadi makmum, imam, muazin, iqamat, salam dan seterusnya. 

Ketika salat telah terbiasa dan telah menjadi bagian dari hidupnya, maka 

dimanapun para anggota KSI berada ibadah salat tidak akan ditinggalkan.  

Berdasarkan hasil penelitian, anggota KSI yang telah mengikuti kegiatan 

secara aktif dan mematuhi semua jadwal kegiatan yang telah ditetapkan. 

Disamping itu para murabbi sendiri dalam memberikan pendidikan juga penuh 

dengan kedisiplinan dan juga disertai rasa kekeluargaan, sehingga para anggota 

merasa senang dan merasa dalam lingkup keluarga sendiri, namun tetap 

menghormati ketua, murabbi bahkan para anggota mengganggap murabbi dan 

ketua merupakan figur yang patut diteladani.
20
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